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Kata Kunci : ABSTRAK

Tasbih, Linguistik, Al- Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis morfologi ayat tasbih dalam Al-

Qur'an Quran merujuk pada struktur kata dan kalimat yang mengandung makna
tasbih, metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif kepustakaan.
Tasbih dalam Al-Qur’an digunakan dalam beragam bentuk dan konteks.
Lafaz tasbih beserta derivasinya disebutkan sebanyak 92 kali dalam 87 ayat
di 49 surat, derivasi kata tersebut berdasarkan kaidah linguistic terbagi
menjadi empat bagian yaitu isim mashdar, fill Madhi, fiil mudhari dan fiil
amr. Meskipun demikian, namun semuanya memiliki makna dasar yang
sama yaitu mengagungkan dan menyucikan Allah SWT.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam mengandung berbagai konsep teologis dan linguistik
yang mendalam. Salah satu konsep sentral yang sering muncul adalah al-tasbih, yaitu bentuk
pengagungan dan penyucian terhadap Allah SWT. Dalam konteks Al-Qur’an, tasbih digunakan untuk

menegaskan kemahasucian Allah dari segala sifat kekurangan dan penyekutuan

Kata tasbith dan derivatifnya muncul dalam berbagai bentuk gramatikal dalam Al-Qur’an,
seperti fi‘l madi (kata kerja lampau), fi‘l mudari‘ (kata kerja sekarang/akan datang), fi‘l amr (kata kerja
perintah), dan masdar (kata dasar). Misalnya, dalam Surah al-Isra’ ayat 1 digunakan bentuk masdar

"Subhana", sementara Surah al-Hadid ayat 1 menggunakan fi‘l madi "Sabbaha", dan Surah al-Jumu‘ah
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ayat 1 menggunakan fi‘l mudari‘ "Yusabbihu" . Variasi ini menunjukkan kedalaman makna dan fungsi

tasbih dalam konteks waktu dan perintah

Lebih lanjut, tasbih tidak hanya dilakukan oleh manusia, tetapi juga oleh seluruh makhluk,
termasuk malaikat, hewan, dan bahkan benda-benda tak bernyawa seperti gunung dan petir . Hal ini
menegaskan bahwa tasbth merupakan ekspresi universal dari pengakuan terhadap keagungan Allah.
Meskipun demikian, masih terdapat perbedaan penafsiran di kalangan pakar Bahasa arab dan mufassir
mengenai bentuk dan makna tasbih, terutama dalam memahami tasbth makhluk yang tidak dibebani
taklif (ghairu mukallaf). Sebagian menafsirkan secara harfiah, sementara yang lain memahaminya

secara metaforis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kata al-tasbih
dalam Al-Qur’an dari aspek linguistik dan maknanya, guna memahami kedalaman konsep tasbih dan

implikasinya dalam kehidupan spiritual umat Islam.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan dan
analisis isi. Sumber data meliputi kajian Bahasa dan tafsir yang membahasa tentang tasbih. Analisis

difokuskan pada kajian linguistic dan tafsir terhadap derivasi kata tasbih yang ada di dalam al-Qur’an.

PEMBAHASAN

Kata fasbih berasal dari akar kata Arab g-<-c« (sIn-ba’-ha’) yang memiliki makna dasar seperti
"berenang", "bergerak cepat", atau "menjauh". Kemudian wazan & berubah menjadi i yang
bermakna bertasbih. Secara etimologis, kata &+ bermakna tanzik yaitu menjauhkan sesuatu dari
kekurangan. Dalam konteks teologis, tasbih berarti menyucikan Allah dari segala sifat yang tidak layak
bagi-Nya, yakni menyatakan bahwa Allah Maha Suci dan bebas dari segala cela dan
ketidaksempurnaan.

Pemaknaan ini ditegaskan oleh sejumlah ulama seperti al-Raghib al-Asfahani, yang menjelaskan
bahwa tasbih tidak sekadar lafaz verbal, melainkan juga mengandung unsur pengagungan, tunduk, dan
ketundukan secara lahir dan batin terhadap kehendak ilahi.! Sementara itu menurut Ibnu Abbas RA,
tasbih harus diartikan sebagai ibadah shalat. Ibadah yang diawali dengan bersuci dan ibadah itu sendiri

bermakna penyucian diri.

'Ahmad Rizky Annafi, “Makna Tasbih dan Istighfar dalam Q.S. An-Nasr Menurut Ibnu Asyur,” Jurnal
Kajian Agama dan Dakwah, Vol. 2 No. 2 (2024), hlm. 95.
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Korelasi makna antara makna sabaha dengan sabbaha adalah jika seseorang hendak berenang dan
bergerak cepat maka harus melepaskan pakaian dan asesoris yang melekat di badannya. Demikian pula
seseorang di perintah untuk bertasbih dan ketika bertasbih dengan cara menanggalkan (tanzih) pada
dirinya (hati dan pikirannya) sendiri dari segala pengaruh hiruk pikuk dunia, sekaligus menyatakan
bahwa Allah subhanahu wa ta’ala Maha Suci dari segala sifat yang tidak layak bagi-Nya dan dari segala
cela dan ketidaksempurnaan. Berikut morfologi kata tasbih yang tersebar dari juz pertama hingga juz
ke tiga puluh al-Qur’an:

Analisis Linguistik ayat-ayat tasbih dalam al-Qur’an

1. Ayat tentang Tasbih dalam bentuk Isim Mashdar ; :)L%:iv (Subhaana)

Kata {tass adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata kerja &2 (sabbaha) yang berarti "Maha
Suci" atau "Maha Tinggi". Secara morfologis, ini adalah bentuk mashdar yang menunjukkan
pujian dan pengagungan. Penggunaan kata olsxws ini senantiasa manshub, pada posisi sebagai
mudhaf, yakni di-idhafah-kan kepada kata lainnya yang menjadi mudhaf ilaih. Di antara yang
disebutkan di dalam al-Qur'an sebagai berikut:

a. Kata Ol di-idhafah-kan kepada dhamir (kata ganti) "&"

psall gk e affuade LYW e ¥ s 156

Terjemahnya:

Mereka menjawab, “Maha Suci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami, selain yang

telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Baqarah:32)

o~ s - <o s o .. G 24 Vs (2 st g oy by - B —oef
Cald L 155 G ¥15 sl BIA (08 §508805 2 3ia (o 513585 LLa dl 585 (ol
QLN Cie Usd LA Sl 13a
Terjemahnya:

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan
berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya
Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau.

Lindungilah kami dari azab neraka. (QS. Ali Imran/3:191

b. Kata O\sws di-idhafah-kan kepada dhamir (kata ganti) "s "
G al O A1 sl o W Al Pt halaid 1Al g 383

Terjemahnya:

Mereka berkata, “Allah mengangkat anak.” Maha Suci Allah, bahkan milik-Nyalah apa
yang di langit dan di bumi. Semua tunduk kepada-Nya. (QS. Al-Baqarah/2:116)

c. Kata dsw di-idhafah-kan kepada lafdzul jalalah "4V
O3l (a5 O3l Gia A (el
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Terjemahnya:
Bertasbihlah kepada Allah ketika kamu berada pada waktu senja dan waktu pagi. (QS.
Al-Rum/30:17)
d. Kata O\ di-idhafah-kan kepada kepada isim mausul "d"
QS. Al-Isra’/17:1
bS)thﬂ\LASY\ m.d\ < \);S\ AMAS\UA)JDML;)M\L;J\UM
)4..4.\3\ tm...d\ _9&:\:1\ L\.u\u,o‘\_u.\l‘dp
Terjemahnya:
Maha Suci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi Muhammad)
pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidilagsa yang telah Kami berkahi

sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran)
Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

QS. Yasin/36:36
O3l ¥ ey pensdl oy (a3 i Ui K 21559 GIA c52d) (A

Terjemahnya:
Maha Suci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik dari
apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa yang
tidak mereka ketahui.

QS. Yasin/36:83
cO3a A5 0 08 Lajila oy 53 AL

Terjemahnya:
Maka, Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan
kepada-Nya kamu dikembalikan.

QS. Al-Zukhruf/:13

Gl A 131585 e A 1 24 A 13255 4 & w«Ja es =
Terjemahnya:
Agar kamu dapat duduk di atas punggungnya. Kemudian jika kamu sudah duduk (di
atas punggung)-nya, kamu akan mengingat nikmat Tuhanmu dan mengucapkan,
“Maha Suci Zat yang telah menundukkan (semua) ini bagi kami, padahal kami
sebelumnya tidak mampu menguasainya.

Kata Olass berkedudukan sebagai al-mashdar ghayr al-mutasharrif (Sy=ial & 5aaal)
termasuk perincian dalam ulasan maf'ul muthlag. Maksud al-mashdar ghayr al-mutasharrif

adalah:

e Cpag Y caalbll &lsedl) of fuall e Coadl 53 L et s el
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LYl @se o bans
"Mashdar ghayr mutasharrif adalah mashdar yang harus di-nashab sebagaimana sifat mashdar,
yakni sifat sebagai maf'ul muthlaq, tidak bisa dipalingkan kepada bentuk lainnya dari posisi i'rab."

Kemudian fi'il (kata kerja) dalam kalimat yang menyertakan bentuk maf’ul muthlaq kata &\sas
di-mahzhuf (tidak ditampakkan), yakni kata kerja z35 (kami bertasbih) seolah mengatakan:

A Ol e

"Kami bertasbih Maha Suci Allah."
Secara gramatika (nahwu) penjelasan tersebut merupakan maful muthlag, terkadang ada
memang kata kerja yang tidak ditampakkan (istilahnya mahdzuf atau mudhmar) termasuk dalam

soal terkait kata benda (s,

2. Ayat tentang Tasbih dalam bentuk Fiil Madhi

QS. Al- Had1d/57 1
ASAN 55l 5h 5 G sy copld) 8 L & i
Terjemahannya:

Apa yang ada di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah. Dialah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

QS. Al- Hasyar/59 1

SSal 5l s Gmn¥ 8l cobaldl b d A

Terjemahnya:

Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bertasbih kepada Allah. Dialah Yang
Mabha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

3. Ayat tentang Tasbih dalam bentuk Fiil Mudhari
- QS. Al-Ra’d/13:13.
}JBJ?QJGLMUALQ_\L_\MAB&\M\ du}}mw&ld\jom_\m:)}\euﬂ
d\;.d\ KRR S (I
Terjemahnya:

Guruh bertasbih dengan memuji-Nya, (demikian pula) malaikat karena takut kepada-
Nya. Dia (Allah) melepaskan petir, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia
kehendaki. Sementara itu, mereka (orang-orang kafir) berbantah-bantahan tentang

kekuasaan Allah, padahal Dia Maha Keras hukuman-Nya.

QS. Al-Isra/17:44.
u}@uyuﬂ}om?u.\‘)f\ ;@I&Q\j&@sij)‘y‘}c_\.d\ u_iw\d}‘ X!
| 2 }ss Lul; uls 4.1\ (.\P.\.u.u
Terjemahnya:
Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di dalamnya senantiasa bertasbih kepada
Allah. Tidak ada sesuatu pun, kecuali senantiasa bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi
kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia Maha Penyantun lagi Maha
Pengampun.
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QS. Thaha/20:33.
Terjemahnya:
Agar kami banyak bertasbih kepada-Mu,

QS. Al-Anbiya’/21:20.
O35 Y e O 3R
Terjemahnya:

Mereka (malaikat-malaikat) bertasbih pada waktu malam dan siang dengan tidak henti-
hentinya.

QS. Al- Anblyal/21 79 . L, ) NPT o
Cilad U5 Talall 5 (A Juall 3510 aa AL Tale 5 L&A Gl S Gl Lghagad
Terjemahnya:
Lalu, Kami memberi pemahaman kepada Sulaiman (tentang keputusan yang lebih
tepat). Kepada masing-masing (Daud dan Sulaiman) Kami memberi hikmah dan ilmu.
Kami menundukkan gunung-gunung dan burung-burung untuk bertasbih bersama
Daud. Kamilah yang melakukannya.

QS Al-Nur/24:36. y
DJIAJ?Q_\@JJYJIAJ JLAY\JJA,A\JL@&M“’ PN \L@_‘s)Smjce}u\A»\ O s b

L@Y\}u#\umu}aujﬁh}aﬁj\ C«L\.\‘Jb)&.ﬂéﬂe\ﬁ‘jc\u\ )Saur_g:u‘ij

Terjemahnya:
(Cahaya itu ada) di rumah-rumah yang telah Allah perintahkan untuk dimuliakan dan
disebut di dalamnya nama-Nya. Di dalamnya senantiasa bertasbih kepada-Nya pada
waktu pagi dan petang. Orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli
dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada
hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat).

QS. Al-Nur/24:41. s
Aﬂ‘}w MM(JQJSJS ‘ JAH\}UAJYUQ_:M\@UAMM‘MU\}?K\

jLA.'ngl.\lE:
Terjemahnya:

Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) tahu bahwa sesungguhnya kepada Allahlah apa
yang di langit dan di bumi dan burung-burung yang merentangkan sayapnya senantiasa
bertasbih. Masing-masing sungguh telah mengetahui doa dan tasbihnya. Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka lakukan.

QS. Shad/38:18. . . . . -
G W5 [oadly GARG aa gl U U
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami telah menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama dia
(Daud) pada waktu petang dan pagi.

QS. Al-Zumar/39:75. )
A el 085 BRIl adin (o5 agd) 2aay (380 (3 el dﬁuﬂuﬁhw‘ T
 Salidl &y

Terjemahnya:
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Engkau (Nabi Muhammad) akan melihat malaikat melingkar di sekeliling ‘Arasy.
Mereka bertasbih sambil memuji Tuhannya. (Urusan) di antara mereka (seluruh
makhluk) diputuskan dengan hak (adil). (Ketika itu) dikatakan, “Segala puji bagi Allah,
Tuhan semesta alam.”

QS. Fushilat/41:38. ) .
O30 Y b5 Jedls L AT (34008 oy sie Gala 13588 o
Terjemahnya:
Jika mereka (orang-orang musyrik) menyombongkan diri (enggan bersujud kepada-
Nya), mereka (malaikat) yang (berada) di sisi Tuhanmu selalu bertasbih kepada-Nya
pada malam dan siang hari tanpa pernah jemu.

QS. Al- Syura/42 5.

1 L 20 - % an s R
VI G )W) 8 Cl (3080005 agh) 258 &350 AQall5 (g8 58 G GOhiD Cpall IS
ENTRT - ]
Terjemahnya:
(Karena keagungan-Nya,) hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya dan
malaikat-malaikat bertasbih dengan memuji Tuhannya serta memohonkan ampunan
untuk orang yang ada di bumi. Ingatlah, sesungguhnya Allahlah Zat Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

QS. Al-Fath/48:9. ) )
Sal 5580 8 5500405 BYET 550 s Asu)s Al ) 3l
Terjemahnya:

Agar kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)-Nya,
membesarkan-Nya, dan bertasbih kepada-Nya, baik pagi maupun petang.

QS. Al- Hasyr/59 24. ‘ . ) .
Sy G n¥ls cldl L8 G A s Al sl Al zeaddl 4ol Bad s s
i("‘SAj):" J jg)sd\
Terjemahnya:

Dialah Allah Yang Maha Pencipta, Yang Mewujudkan dari tiada, dan Yang
Membentuk rupa. Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi
senantiasa bertasbih kepada-Nya. Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

QS. Al-Jumu’ah/62:1. . . e . .
e.\S;M el G 5l Gl say) Sl cldl AL é_mi
Terjemahnya:

Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa bertasbih kepada Allah
Yang Maha Raja, Maha Suci, Maha Perkasa, lagi Maha Bijaksana.

QS. Al-Taghabun/64:1.
}ﬁ&@&é&ﬁ;@\d;d&d\ UAJY\L,,J\A}LJM\@\A }C:\.w:\

Terjemahnya:
Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa bertasbih kepada Allah.
Milik-Nyalah segala kerajaan dan segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

QS. Al-Qalam/68:28.

44



AL-MUALLAQAT: JOURNAL OF ARABIC STUDIES /]
Vol. 4 No. 2 (2025): hal 38-51
E ISSN: 2828-562X

P A/ Wi
Website:https://jurnal.stainmajene.ac.id/index.php/almuallaqat

“’“ﬁ;leﬁdﬁ\ Al bz 06
Terjemahnya:

Seorang yang paling bijak di antara mereka berkata, “Bukankah aku telah mengatakan
kepadamu hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?”

. Ayat tentang Tasbih dalam bentuk Fii/ ‘Amr

L L . QS Ali Imran/3:41.
c_b.uj \).ﬁS iy 355\33\32; M (:\;3\ PR Q.u\fﬂ\ (AS.' \ dlaadu\ L; JzAl ¢ Q) Ja
&J‘S-’y‘ :59-:11-;

Terjemabh:

Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah aku suatu tanda (kehamilan istriku).”
Allah berfirman, “Tandanya bagimu adalah engkau tidak (dapat) berbicara dengan
manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-
banyaknya dan bertasbihlah pada waktu petang dan pagi hari.”

QS Al-Hijr/15:98.
u.m;...d\ UA US 9 iy 2 ) JAAJ C._\.wﬂ
Terjemah:
Bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, jadilah engkau termasuk orang-orang yang
sujud (salat),

) o QS Maryam/19:11.
e 5525 ) 35 u‘ ?@—‘M (.':A}u ‘—’\JAAM e “‘“}3 c.;‘; CJM
Terjemahnya:

Lalu, (Zakaria) keluar dari mihrab menuju kaumnya lalu dia memberi isyarat kepada
mereka agar bertasbihlah kamu pada waktu pagi dan petang.

QS. Thaha/20:130.
mid Qi 50 Beglgng U5 el &;ikdﬁdumc-wu;fﬁdués}m\ﬂ
Terjemahnya:

Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) atas apa yang mereka katakan dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam.
Bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan di ujung siang hari agar engkau
merasa tenang.

‘ QS. Al- Furqan/25 58.
T(zo % - 044 - o w.

| edlie 3l 4y o5 Banas s &3 Y gl (A e (K555
Terjemahnya:

Bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha Hidup yang tidak mati dan bertasbihlah
dengan memuji-Nya. Cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa hamba-hamba-Nya.

QS. Al-Sajdah/32:15.
tuj)myeéja@_m‘)m\}wjr” ‘JJALG_!\}JSJ\J\UJJ\LLULILJA}JLQJ\

Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, hanyalah orang-
orang yang apabila diperingatkan dengannya (ayat-ayat Kami), mereka menyungkur
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(dalam keadaan) sujud dan bertasbih serta memuji Tuhannya dan mereka pun tidak
menyombongkan diri.

QS. Al-Ahzab/33:42.
Mol §3 580 8 38505
Terjemahnya:
Dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang.

QS. Ghafir/40:55.
J&JY‘}W\J&JM@&}@A}W‘}@A&)\chu\)dmlﬁ

Terjemahnya:
Bersabarlah, sesungguhnya janji Allah itu benar, mohonlah ampun untuk dosamu, dan
bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi!

QS. Qaf/50:40.
2 5 J\.m\}wd.d\ Cres

Terjemahnya:
Bertasbihlah pula kepada-Nya pada sebagian malam hari dan setiap selesai salat.

QS. Al-Thur/52:49.

&w;.d\ Jhd\}m&dﬂ\ %Y
Terjemahnya:
Bertasbihlah kepada-Nya pada sebagian malam dan pada waktu terbenamnya bintang-
bintang (waktu fajar).

QS. Al-Wagqi’ah/56:74 dan 96.
H/Laj\ «JJJ (-;..\.n\_m C._u.uﬁ
Terjemahnya:

Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Agung.

QS. Al-Haqqah/69: 52
e.\.Lud\ iy 2 ) ﬁmh C_u..a
Terjemahnya:

Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Agung.

QS. Al-Insan/76:26.
)\J)L)\.‘AM}‘UM\SJJ\ %X
Terjemahnya:
Pada sebagian malam bersujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada
malam yang panjang.

QS. Al-A’la/87:1.

S )

Terj ernahﬁya:

Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi,

) QS. Al-Nashr/110:3.
LIS HE A S8 5 3 ) aaay il

Terjemahannya:
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Bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia Maha Penerima tobat.

Analisis Makna Ayat-ayat Tasbih dalam al-Quran

Ayat tasbih pertama terdapat pada QS. Al-Baqarah/2:30
GR35 Sl Higs s A Ba g Jadd SI6ARIA (W) 8 els 3 AR ot 06 g
O3l ¥ W alel (3 6= el st dlaeay Al

Terjemahnya:

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah)
di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-
Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Kata z» bermakna, “Kami menyucikan diri kami melalui ibadah sebagai bentuk ketaatan
kepada-Mu.” Ayat tersebut menggunakan fiil mudhari yang mengisyaratkan betapa luar biasanya proses
bertasbih para malaikat yang kontinu dan tidak terputus. Adapun, sanggahan malaikat pada ayat
tersebut, kata Imam Al-Baghowi mengutip sebagian ulama tafsir, bukan bermakna penentangan atau
ujub atas amal mereka, tetapi sanggahan heran dan mencari hikmah jawaban di balik rencana Allah itu.
“(Allah berkata, ‘Sungguh, Aku) Allah (mengetahui apa yang tidak kalian ketahui,’)” yaitu
kemaslahatan di dalamnya. Aku mengetahui bahwa di tengah keturunan Adam ada dari mereka yang
berbuat taat dan menyembah-Ku, yaitu para nabi, para wali, dan para ulama. Sebagian ulama
mengatakan, “Aku mengetahui bahwa di tengah kalian ada yang berbuat durhaka kepada-Ku, yaitu
Iblis.” Sebagian ulama lainnya, kata Imam Al-Baghowi, mengatakan, “Aku mengetahui bahwa manusia
kelak akan berdosa dan Aku mengampuni mereka.” Imam Al-Baidhawi melalui tafsirnya, Anwarut
Tanzil wa Asrarut Ta’wil, mengatakan, QS Al-Baqgarah ayat 30 mengisyaratkan bahwa hikmah malaikat
yang senantiasa bertasbih dan kemudian diperintah bersujud itu mengisyaratkan penciptaan, pemuliaan,
pengutamaan Adam AS di atas malaikat melalui perintah Allah kepada mereka untuk sujud kepadanya
merupakan nikmat yang bersifat umum untuk keturunan Adam AS. Oleh karena itu, manusia itu

seyogyanya mengikuti dan meneladani para nabi dan kekasih Allah dalam bertasbih kepada-Nya.
Sementara ayat tasbih terakhir berada pada QS. Al-Nashr/110:3.
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U5 S W D08 5 ) aaa
Terjemahannya:
Bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia
Maha Penerima tobat.
Kata zé dalam bentuk fiil amr bermakna perintah untuk bertasbih. Kata tersebut memberikan

pengertian bahwa Allah memerintahkan Nabi untuk memperbanyak membaca fasbih (shalat). Hal ini
menunjukkan keutamaan fasbih, karena menjadikannya cukup sebagai simbol untuk menunaikan apa

yang wajib atas Nabi dan umatnya, setelah diberikan nikmat pertolongan dan kemenangan.

Imam Ibnu Katsir memaparkan riwayat tentang asbab al-nuzul ayat tersebut, yaitu berdasarkan

hadits yang diriwayatkan oleh Sahabat Ibnu Abbas: 2

y&g:waé&ng&sg ¢ \CAU,JN,, 2086 G ) op
&.ﬁ lﬁdwem;w\UjW\M

,« . oz

%;,

w@ Lo e lea-;b o5 &3 (pb
Jus ?’C.;:&j\j S5 sl 1) 181 U ujjyu CEN[FHEEEEL VI dey e s &

of

e\

J s gl 2 et oS (e g G ) ik A a2 O Gl i
cm;,i;my&,aww S s Y mew\:; G JskE BUAET
_J:};J,:.;MJJ}\ ylc_JJ,qumws 2285 5l 13) :JG

J}ﬁw;@;&w;gw@

1:e JE G O E) Shantl

Terjemahnya:

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Umar pernah memasukkanku di antara para sesepuh Badar”.
Seolah-olah sebagian dari mereka merasa dalam hati mereka dan berkata: “Mengapa Umar
memasukkan orang ini bersama kami, padahal kami memiliki anak-anak seperti dia?” Maka
Umar berkata: “Dia termasuk dari orang alimnya kalian” Suatu hari, Umar memanggil mereka
dan memasukkanku bersama mereka. aku tidak melihat Umar memanggilku di antara mereka
hari itu kecuali untuk menunjukkan kepada mereka. Dia berkata: “Apa tanggapan kalian
tentang firman Allah: "idza jaa nashrullahi wal fath?" Maka sebagian dari mereka berkata: “Kita
diperintahkan untuk memuji Allah dan memohon ampun Ketika Allah telah memberikan
kemenangan kepada kami”, kemudian sebagian dari mereka diam, tidak mengatakan apa-apa.
Kemudian Umar berkata kepadaku : “Apakah seperti itu, wahai Ibnu Abbas?”” aku menjawab:
“Tidak.” Umar bertanya: “Apa pendapatmu?” aku menjawab: “Itu adalah tanda ajal Rasulullah
yang Allah beritahukan kepadanya. Apabila datang pertolongan Allah dan kemenangan, maka
itu adalah tanda ajalmu, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohon ampunlah

2 Tbnu Asyur. Tahrir wat Tanwir, (Tunisia; Darut Tunisia Lin Nasyri, 1984 M, Jilid XXX), h. 587.
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kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima Tobat.” Umar bin Khattab berkata:
“Saya tidak mengetahui itu kecuali apa yang kamu katakan.”?

Dengan demikian, ayat terakhir yang bercerita tentang tasbih tersebut sekaligus sebagai ayat

dan surah yang terakhir turun kepada Nabi Muhammad setelah peristiwa Fathu Makkah.?

5

Kemukjizatan al-Qur’an yang lain nampak pada ayat-ayat tasbih yang berada di awal surah
terdapat pada QS. al-Isra ayat pertama menggunakan isim mashdar yaitu kata Olas. Kemudian pada
QS. Al-Hadid, QS. Al-Hasyr dan QS. Al-Shaff menggunakan fiil madhi yaitu kata zws. Selanjutnya
secara berturut-turut menggunakan fiil mudhari pada QS. Al-Jumu’ah dan QS. Al-Taghabun. Dan yang
terakhir pada QS. Al-A’la diawali dengan fiil ‘amr yaitu kata zw bermakna perintah “bertasbihlah”.

Seluruh penghuni langit dan bumi senantiasa bertasbih kepada Allah swt. Sebagaimana
disebutkan dalam QS. Al-Isra'/17:44.
TP N T PEEEIERN o,iwi,%wi,,s.»’”,,ca IN @ £Y s w. &
A ZeAS 38 Y OS5 eaaay ika W) 00 (a Ol e Gas Gl )Yy k) & pell) Al 23S
193 L oIS
Terjemahnya:

“Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di dalamnya senantiasa bertasbih kepada Allah.
Tidak ada sesuatu pun, kecuali senantiasa bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak
mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia Maha Penyantun lagi Maha Pengampun ”.

Dalam tafsir Mafdtih al-Ghaib, Fakhruddin ar-Razi menjelaskan bahwa seluruh makhluk,
termasuk benda mati, turut memuji dan mensucikan Allah. la menolak pemahaman bahwa tasbih hanya
dilakukan melalui ucapan verbal, dan menekankan bahwa tasbih benda mati dilakukan melalui lisan al-
hal, yakni melalui keteraturan, fungsionalitas, dan eksistensi mereka yang menunjukkan keagungan dan

ketertundukan kepada Allah.®

3 Tafsir Ibnu Katsir, Jilid VIII h. 481

4 Fathu Makkah (kemenangan Kota Makah) terjadi pada bulan Ramadhan tahun 8 H. sementara surat
ini diturunkan pada tahun 10 H. diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW masih hidup selama 70 hari
setelah surat ini diturunkan, kemudian nabi wafat pada bulan Rabi’ul Awal tahun 10 H. oleh karena surat ini
disebut sebagai Surat at-Taudi’ (Surat Perpisahan)

5

®Abdur Rohman, Studi Penafsiran Tasbih Alam Semesta dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib, STIQ Isy
Karima, 2021, hlm. 36.
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Ar-Razi juga menegaskan bahwa ketidakmampuan manusia memahami bentuk tasbih ini
merupakan bentuk keterbatasan akal, bukan ketiadaan tasbih itu sendiri. Justru ketidaktahuan tersebut
menjadi alasan ditutupnya ayat ini dengan sifat Allah yang Maha Penyantun dan Maha Pengampun.

Ar-Razi menggunakan pendekatan tafsir tematik dan rasional (bi ar-ra’yi), dengan
memperhatikan hubungan antarayat (munasabah) dan menolak pemaknaan tekstual yang tidak masuk
akal. [a juga menyodorkan kritik terhadap pandangan literal bahwa benda mati bisa "berbicara", dengan
menyatakan bahwa ini justru bisa mengarah pada kekeliruan teologis jika disalahpahami.

Ibnu Katsir menafsirkan tasbih sebagai pengakuan atas kesucian Allah dari segala kekurangan
dan pengagungan terhadap sifat-sifat-Nya yang sempurna. Penekanannya lebih kepada keimanan
transendental, dengan merujuk pada dalil naqli seperti hadis Isra’ dan Mi’raj. Sementara itu, Al-Maraghi
dalam tafsirnya menunjukkan pendekatan yang lebih filosofis dan sosiologis. [a menekankan bahwa
tasbih tidak hanya sebagai pujian spiritual, tetapi juga sebagai pengingkaran terhadap syirik dan
keyakinan orang musyrik bahwa Allah memiliki sekutu. Baginya, tasbih memiliki makna rasional yang
menggugah akal manusia untuk mengenali keesaan dan kekuasaan Allah.’

Ayat 44 dari surat Al-Isra’ menegaskan bahwa seluruh makhluk ciptaan Allah baik yang
bernyawa maupun tidak secara fitrah mengakui kebesaran dan kesucian Allah melalui tasbih. Penafsiran
klasik seperti Ar-Razi memperluas makna tasbih menjadi ekspresi eksistensial, bukan sekadar verbal.
Dalam ranah tafsir muqaran, Ibnu Katsir menekankan aspek teologis-transendental, sementara Al-

Maraghi cenderung mengedepankan aspek rasional dan filosofis.

KESIMPULAN

Morfologi ayat tasbih dalam Al-Quran merujuk pada struktur kata dan kalimat yang mengandung
makna tasbih, yaitu penyucian Allah. Tasbih dalam Al-Qur’an digunakan dalam beragam bentuk dan
konteks. Lafaz tasbih beserta derivasinya disebutkan sebanyak 92 kali dalam 87 ayat di 49 surat,
derivasi kata tersebut berdasarkan kaidah linguistic terbagi menjadi empat bagian yaitu isim mashdar,
fill Madhi, fiil mudhari dan fiil amr. Meskipun demikian, namun semuanya memiliki makna dasar yang

sama yaitu mengagungkan dan menyucikan Allah SWT.
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